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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada zaman era globalisasi seperti ini, persaingan para pengusaha 

semakin ketat untuk menjalankan usaha-usahanya. Para pengusaha ini 

tentu tidak ingin berada pada tahap itu saja, artinya pasti ada keinginan 

untuk  mengembangkan usaha agar semakin lebih maju dan lebih 

berkembang. Akan tetapi terkadang mereka terkendala dengan dana dalam 

pengembangan usaha-usaha mereka. Terkendalanya pada dana yang sering 

membuat para pengusaha bingung bagaimana mereka harus 

mengembangkan usaha untuk lebih maju dan berkembang  

Kredit investasi adalah salah satu program dari lembaga keuangan 

terutama di PT. Bank Rakyat Indonesia cabang Sidoarjo untuk membantu 

atau solusi dana dengan tujuan pengembangan usaha seperti pembangunan 

kantor, pembangunan gudang atau pabrik, pembeliaan mesin-mesin baru 

dan  mungkin penambahan armada bagi pengusaha jasa transportasi seperti 

Taksi. Dengan adanya kredit investasi para pengusaha dapat 

menambahkan tingkat pendapatan mereka seperti perusahaan tekstil yang 

mungkin awalnya perusahaan tersebut dapat memproduksi 1.000 pakaian 

dengan jumlah pemesanan yang mungkin lebih dari produksi dalam sehari 

dengan adanya kredit investasi pengusaha ini dapat membeli mesin baru 
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dan menambahkan jumlah yang di produksi dengan ini pendapatan 

pengusaha tersebut bertambah.  

Dan dengan berkembang usaha yang dikelola maka akan 

membutuhkan tenaga kerja yang lebih juga. Dan ini berarti akan 

mengurangi angka pengangguran dimasyarakat. Karena pengusaha itu 

akan membutuhkan para pekerja untuk membantu mengelola usaha 

mereka. Tidak mungkin pengusaha tidak membutuhkan pekerja ketika 

usaha mereka berkembang 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sesuai dengan 

tujuan penelitian : 

1. Kredit Investasi merupakan fasilitas kredit yang tujuannya 

untuk membiayai investasi untuk menunjang kegiatan usaha 

bersangkutan dengan jangka waktu kredit yang bisa lebih dari 

satu tahun. 

2. Kredit Investasi merupakan fasilitas peminjaman dana yang 

diberikan oleh PT.Bank Rakyat Indonesia untuk para 

pengusaha kecil dan menengah sesuai degan tujuan dan 

ketentuan yang telah disepakati 

3. Dalam pemberian kredit investasi di PT. Bank Rakyat 

Indonesia terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi calon 

debitur seperti Fotokopi identitas debitur, kartu keluarga, data 

keuangan usaha, IDI bank Indonesia, identitas legalitas usaha 

calon debitur yang meliputi SIUP, TDP, NPWP dan SITU 
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serta rincian omzet tiga bulan terakhir untuk calon debitur 

perorangan. 

4. Mengetahui prosedur pemberian kredit ritel investasi pada 

PT.Bank Rakyat Indonesia Cabang Sidoarjo. Prosedur 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Pengajuan surat permohonan 

2) Pengumpulan data 

3) Analisa data 

4) Pembuatan paket atau Proposal kredit oleh Ao 

5) Keputusan kredit 

6) Realisasi dan monitoring 

5. Pada PT. Bank Rakyat Indonesia cabang Sidoarjo 

menggunakan sistem CO menurun untuk menghitung 

angsuran debitur dan bunga efektif. Karena system ini 

nasabah membayar bunga dan pokok secara berkala sesuai 

dengan jadwal yang telah disepakati antara pihak bank dengan 

nasabahnya. Sedangkan CO tetap digunakan untuk kredit 

modal kerja yang dimana nasabah hanya memebayar 

bunganya saja sedangkan poko dibayarkan pad akhir tahun 

secara tunai. 

6. Ketika kterjadi kredit macet dalam proses pelaksanaan kredit 

maka PT. Bank Rakyat Indonesia mempunyaia 
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caramengatasinya atau upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan mengenai kredit macet. Upaya tersebut seperti : 

a. Pendekatan secara tertulis 

b. Pendekatan secara lisan 

c. Penyelesaian melalui jalur hukum 

7. Calon debitur yang ingin menggunakan fasilitas kredit ini 

harus menyerah jaminan sebagai salah satu persyaratan 

pengajuan kredit di PT. bank Rakyat Indonesia yang dapat 

berupa tanah, gedung atau pabrik, ataupun mesin-mesin yang 

merupakan asset tetap perusahaan tersebut. Jaminan yang 

diberikan dimaksudkan untuk debitur memenuhi kewajiban 

kreditnya yaitu membayar angsuran poko dan bunganya 

sesuai dengan jadwalnya. Dena agar bank tidak menderita 

kerugian yang terlalu besar ketika perusahaan atau cdebitur 

tidak dapat melunasinya. 

8. Kredit investasi yang diberikan PT. Bank Rakyat Indonesia 

juga memberikan manfaat bagi perusahaan dan bagi bank itu 

sendiri. Manfaat itu seperti laba perusahaan yang meningkat, 

bertambahnya jumlah asset tetap perusahaan, bank juga 

mendapatkan pendapatan tambahan dari bunga dan 

administrasi seperti provisi dan percetakan rekening koran. 

Dan dengan adanya kredit investasi ini juga setidak dapat 

mengurangi tingkat pengangguran di negara ini karena 
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perusahaan akan membutuh pekerja tambahan dengan 

semakin berkembangnya usaha tersebut. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk menghindari kredit macet sebaiknya agar debitur 

memperhatikan usahanya dan pembayaran angsurannya kepada PT. 

Bank Rakyat Indonesia cabang Sidoarjo. Akan terhindar dari resiko 

kemungkinan merugi. Dan debitur membayar tepat pada waktunya 

yang telah disepakati bersama. 

2. Untuk mempertahankan sikap ketelitian dalam memilih calon debitur 

mengingat kredit investasi ini merupakan kredit jangka panjang dan 

kredit yang jumlahnya pun besar karna kredit investasi adalah kredit 

untuk pengembangan usaha. 
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